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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak 

melanda kehidupan masyarakat dewasa ini. Kebiasaan dan gaya hidup 

sekarang ini cepat mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat 

menuju ke arah yang kian mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal 

penampilan yang dapat mendorong pada perilaku konsumtif. Menurut 

Bank Dunia, nilai uang yang dibelanjakan (khususnya kelas menengah) 

Indonesia sangat  fantastis. Belanja pakaian dan alas kaki tahun 2010 

mencapai Rp.113,4 triliun dan terus bergerak naik. Di sisi lain, industri 

fashion akhir-akhir tahun ini sendiri memiliki angka-angka mengejutkan. 

Setidaknya lebih dari 1 (satu) juta barang fashion terjual setiap hari di 

seluruh dunia dengan lebih dari 250 (dua ratus lima puluh) juta pekerja 

yang ada di industri ini di seluruh dunia terutama di negara-negara Asia 

Tenggara. Sayangnya, industri ini juga yang menyumbang polusi terbesar 

kedua di dunia setelah industri perminyakan dan industri jeans merupakan 

salah satu diantaranya. 

Jeans merupakan jenis garmen yang dibuat dengan bahan denim 

yang populer setelah dipatenkan tahun 1800-an hingga saat ini. Jeans 

memiliki banyak keunggulan seperti tahan kotor (sebuah test yang 

dilakukan oleh University of Alberta di 2009 menunjukan jumlah bakteri 

yang cukup normal setelah dipakai beberapa lama), tahan lama (studi yang 

sama dilakukan dan membuktikan ketahanan Jeans bisa mencapai belasan 

tahun). Penggunaan jeans secara luas dan pergantiannya yang cepat 

menimbulkan masalah baru di lingkungan karena produksinya yang tidak 

terkontrol. Bahkan, keluhan limbah industri jeans sudah banyak 

bermunculan di Indonesia sendiri (sejak tahun 2000 berbagai laporan 

muncul dari warga Kutawaringin Bandung, hingga Pekalongan). Hal inilah 

salah satunya yang melatarbelakangi penggunaan Jeans sebagai pokok 

bahan baku bisnis tas remake Ex-Jeans.  

Bisnis yang dikembangkan dengan logo Ex-Jeans ini merupakan 

hasil pengolahan jeans bekas (belel/clearance sale jeans/jeans cuci 

gudang) menjadi tas trendi. Saat ini tas bukan lagi sebagai kebutuhan 

sekunder khususnya di kota-kota besar, oleh karena itu bisnis ini akan 

sangat memungkinkan untuk dapat berkelanjutan dan berkembang sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dengan mengolah lagi dan memproduksi 

jeans menjadi barang fashion yang baru, juga secara tidak langsung kami 

dapat membantu peran pemerintah untuk menjalankan kampanye Go-

Green bahkan juga membuka peluang usaha mandiri bagi masyarakat 

khususnya di Kota Jakarta yang memiliki tingkat pengangguran tinggi.  
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1.2 Perumusan Masalah  

1. Apa saja keunggulan dari produk pengolahan jeans bekas Ex-

Jeans? 

2. Bagaimana cara pembuatan tas trendi berbahan jeans bekas 

Ex-Jeans? 

3. Bagaimana dan metode apa yang digunakan untuk 

memasarkan hasil produk Ex-Jeans di pasaran? 

4. Bagaimana prospek dan daya saing (kelayakan) Ex-Jeans 

kedepannya? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui keunggulan dari produk tas trendi berbahan 

jeans bekas Ex-Jeans. 

2. Untuk mengetahui cara pembuatan tas trendi berbahan jeans 

bekas Ex-Jeans. 

3. Untuk mengetahui cara (metode) dalam memasarkan hasil 

produk Ex-Jeans di pasaran. 

4. Untuk mengetahui prospek dan daya saing (kelayakan) Ex-

Jeans kedepan. 

 

1.4 Luaran Yang Diharapkan 

Pada dasarnya yang kami harapkan dapat tercipta dari pembuatan 

proposal ini adalah peluang untuk bekerja bagi masyarakat khususnya di 

Ibukota serta dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa dalam 

menuangkan ide kedalam bentuk bisnis yang menghasilkan keuntungan. 

Berbagai varian tas yang dihasilkan (goodie-bag, sling-bag, ransel, clutch, 

pouch-bag) Ex-Jeans diharapkan kedepannya mampu menjadi barang 

fashion unggulan (nilai jual tinggi) dan dapat dikenal secara luas oleh 

masyarakat. Ex-Jeans pada dasarnya juga ingin mengubah orientasi 

masyarakat dengan kata re-make yang seringkali berkonotasi kualitas 

rendah karena mengubah barang bekas, menjadi sebuah produk berkualitas 

bagi kalangan masyarakat umum. 

 

1.5 Kegunaan dan Manfaat 

Manfaat yang dihasilkan dari bisnis pembuatan tas berbahan dasar 

jeans bekas (Ex-Jeans) ini berdampak luas. Tentunya membantu 

pemerintah untuk menjalankan kampanye Go-Green walaupun secara 

tidak langsung (dengan menggunakan kembali bahan jeans yang seringkali 

setelah beberapa tahun penggunaan dibuang/dialihfungfungsikan), juga 

berbagi keuntungan dengan konsumer jeans dengan cara kerjasama dalam 

pembelian jeans lama tak terjual dan bekas dari toko retail fashion, dan 

masyarakat sekitar melalui bazaar dan penawaran pribadi.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

 

 2.1 Gambaran Produk 

Ide pembuatan Ex-Jeans bag pada awalnya muncul melihat 

banyaknya fenomena denim-house (rumah mode yang menjual hanya 

produk-produk berbahan dasar denim) yang melakukan garage-sale 

terbuka (biasanya dilakukan pada momen menjelang Lebaran dan Natal-

Tahun Baru) dimana denim-denim yang belel kemudian dibuang saat tidak 

berhasil terjual dengan harga yang miring. Kondisi jeans yang dibuang 

kebanyakan bahkan tidak terlihat usang sama sekali, namun memang 

kondisi warna yang sudah berubah menyebabkan banyak konsumen 

enggan membeli walaupun dengan harga murah. Melihat fenomena 

tersebut, dimana produk berbahan denim dibuang hanya karena warna 

yang berubah tidak biru lagi maka tim penyusun melihat adanya peluang 

usaha dari hal tersebut. Hal kemudian dilanjutkan dengan sketsa ide yang 

dijalankan dalam bentuk usaha mikro dengan harapan berkembang jauh 

lebih besar dikemudian hari. 

Usaha yang dikembangkan merupakan tas trendi berbahan dasar 

jeans bekas/jeans belel yang dijual underprice di pasaran. Tas trendi Ex-

Jeans ini terdiri dari beberapa jenis meliputi tas jinjing, tas ransel, dan tas 

clutch yang saat ini sedang populer di pasaran.  Penjualan produk Ex-Jeans 

Bag mampu meraup keuntungan yang sangat signifikan. Bahan baku yang 

bisa didapat dari masyarakat sekitar yang ingin membuang jeans-belelnya 

atau bahkan distro/denim house yang ingin membuang produk cuci 

gudangnya yang sudah tidak layak pakai/luntur. Selain daripada itu, 

pembuatan produk ini juga mendukung berjalannya recylcing product 

yang berarti mendukung kegiatan Go-green di lingkungan sekitar. 

Keuntungan diperoleh juga melalui kerjasama distro-distro jeans/non-jeans 

untuk sumber bahan baku dan display penjualan produk Ex-Jeans Bag. 

 

 2.2 Peluang Usaha 

Berikut merupakan sejumlah pertimbangan faktor TOWS dalam 

menganalisis keberlanjutan usaha Ex-Jeans Bag. 4 (Empat) faktor yang 

dipertimbangkan dalam analisis ini diantaranya berupa ancaman (threat), 

peluang (opportunity), kelemahan (weakness), keunggulan (strength), 

yang dapat disajikan sebagai berikut:  

Faktor TOWS Usaha Kewirausahaan Ex-Jeans Bag 

Ancaman (Threat) - Diberlakukannya standarisasi mutu dan 

bahan baku. 

- Perubahan tren di dalam masyarakat yang 

terus berubah-ubah. 

- Terdapatnya kemungkinan pesaing skala 
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besar yang memproduksi tas dengan bahan 

yang sama. 

Peluang (Opportunity) - Biaya produk dan produksi yang terjangkau 

(ekonomis). 

- Peluang pasar industri fashion yang terus 

meluas dari kota-ke-kota (desentralisasi 

tren). 

- Kesempatan menguasai pasar pengolahan 

Ex-Jeans Bag. 

Kelemahan (Weakness) - Bahan baku yang merupakan jeans belel 

memungkinkan umur simpan produk yang 

pendek (kecuali ditambahkan double-layer 

leather yang menambah harga Ex-Jeans 

Bag menjadi lebih mahal). 

Kekuatan (Strength) - Keunikan produk dalam tren fashion yang 

terus berkembang. 

- Tren retro & reusable-old-fabric.  

- Harga produk yang terjangkau dibanding 

tas leather-mix lainnya. 

- Belum didapatinya produk pesaing. 

 

 2.4 Analisis Pasar 

Terdapat beberapa strategi pemasaran STP yang ada di dalam 

pengembangan bisnis Ex-Jeans Bag, diantaranya: 

a) Dalam segmentasi pasar, Ex-Jeans Bag dapat mengambil scoop 

pelanggan kawula muda baik laki-laki maupun perempuan dengan 

rentang usia 15-27 tahun. Segmen pasar ini juga meliputi semua 

kalangan dari kelas menengah-bawah hingga kelas menengah-atas. 

b) Produk yang ditawarkan akan dibedakan dengan bentuk desain hingga 

corak dan bahan fabric. Untuk kaum perempuan tentunya dibuatkan 

corak yang soft, floral, dengan tas tangan dan clutch leather yang 

feminim. Sedangkan untuk remaja pria dibuatkan clutch-exclusive 

leather dengan desain lebih macho serta corak country dengan jahitan 

kasar di kulit premium untuk semua jenis tasnya. Harga yang 

ditawarkan pun terjangkau tergantung persentase bahan kulit yang 

dipakai untuk membaur produk. 

c) Positioning yang merupakan penanaman citra pada pihak konsumen 

dilakukan dengan menawarkan keunikan dan elegansi tren yang 

berasal dari bahan baku produk (jeans bekas) dengan premium 

synthetic leather. 

 

 2.5 Teknik Pemasaran 

Bauran pemasaran yang dilaksanakan di dalam marketing Ex-Jeans 

Bag dijelaskan sebagai berikut:  
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a) Product. Merupakan langkah paling awal dalam memulai 

kewirausahaan, dimana tim menentukan produk yang akan ditawarkan 

ke pasar. Produk yang kami tawarkan merupakan produk yang unik, 

fierce-to-style, dengan corak yang tren di pasaran. Diluar hal tersebut, 

produk tas merupakan produk utilitas yang semua orang butuhkan saat 

ini khususnya masyarakat kota, sehingga memiliki prospek yang 

sangat bagus dalam dunia usaha. 

b) Price. Menentukan harga merupakan hal krusial yang gampang-susah, 

dikarenakan sensitivitas harga sebagai penentu keberhasilan dalam 

menjual produk. Dengan menggunakan perhitungan metode biaya 

umum dalam process-costing tim dapat menentukan harga pokok 

produksi, yang kemudian ditambah dengan persen keuntungan yang 

dianggap rasional terhadap permintaan masyarakat.  

c) Placement. Produk akan ditawarkan di segala jenis dan luasan 

marketing-channel. Saat ini penjualan melalui berbagai aplikasi sudah 

menjadi kewajiban dalam penjualan produk-produk sejenis. Selain itu, 

penjualan di distro dan clothing-line juga merupakan placement yang 

kami pilih dalam memudahkan jangkauan produk ke pasaran. 

d) Promotion. Promosi merupakan aspek penting dalam penjualan 

produk. Promosi Ex-Jeans Bag dilakukan secara offline-online. 

Pemasaran online dengan kerjasama retailer dan endorser, sedangkan 

untuk pemasaran offline melalui kerjasama dan konsinyasi distro dan 

retail-store. 

 

 2.6 Analisis Kelayakan Usaha 

  Biaya pokok produksi Ex-Jeans Bag per unit tas (rata-rata asumsi): 

 Biaya Bahan 

o Bahan Baku: 

Celana Jeans belel Rp. 40.000,00    = Rp.  40.000,00 

o Bahan penunjang:  

Synthethic leather Rp 40.000,00/m   = Rp.  10.000,00 

hanya digunakan kurang lebih ¼m 

 Biaya Tenaga Kerja 

o Jasa pewarnaan jeans Rp 5.000,00/helai = Rp.    5.000,00 

o Jasa jahit Rp 50.000,00/orang/hari  = Rp.    2.500,00 

Dengan asumsi setiap orang/hari mampu menjahit 

hingga 20 tas 

 Biaya Overhead 

o Biaya packaging-bag     = Rp.    5.000,00 

o Biaya finishing    = Rp.    2.500,00 

...................................................................................................  + 

     Sub-total  = Rp   65.000,00 

    5 



 
 

 

 

  Harga jual produk Ex-Jeans Bag per unit tas (rata-rata asumsi): 

o Tas ransel (Rp 85.000 – Rp 175.000)  = Rp 130.000,00 

o Tas jinjing (Rp 45.000 – Rp 250.000) = Rp 147.500,00 

o Clutch-bag (Rp 65.000 – Rp 180.000) = Rp 122.500,00 

..................................................................................................... ÷ 

     Rata-rata harga jual = Rp 133.000,00* 

*pembulatan harga 

Jika perhitungan diatas merupakan biaya asumsi rata-rata 

pembuatan tas (tas ransel, tas jinjing, clutch-bag) dengan kisaran harga 

jual Rp 133.000,00 per pcs, maka bisa didapatkan harapan keuntungan 

sebesar Rp 68.000,00 per pcs (asumsi rata-rata produk). 

 

  2.7  Keberlanjutan Usaha 

Dengan adanya potensi keuntungan diatas, maka tim dapat 

mengambil kesimpulan bahwa usaha Ex-Jeans Bag akan mampu 

berkembang dan maju dengan total laba yang diperoleh. Opini ini dapat 

dicapai juga dikarenakan kreativitas dan keunikan produk dengan harga 

yang sama dengan kompetitor tas reguler diluar sana, sehingga munculnya 

rasa optimis bahwa Ex-Jeans Bag juga mampu bertahan dan bersaing di 

kemudian hari. 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

Berikut ini dijelaskan mengenai metode pelaksanaan dan pengeksekusian 

gagasan bisnis Ex-Jeans Bag, secara ringkas pertama-tama digambarkan 

dalam bentuk skema: 

  

 

 

 

a. Tahap persiapan. Pada tahap ini, tim produksi melakukan 

pembelian perlengkapan dan peralatan produksi. Perencanaan 

mengenai layout produksi di rumah produksi Ex-Jeans Bag juga 

dilakukan. Selain itu, mulainya dibuat daftar distro potensial yang 

mampu diajak kerjasama dalam jangka waktu panjang serta 

distributor, juga mulainya perekrutan tenaga kerja (desainer hingga 

tailor). Tahap ini juga dilakukan pembuatan langkah strategis 

promosional dan channel-channel yang dibutuhkan.  

b. Tahap pembuatan produk. Tahap ini merupakan tahap pengerjaan 

blue-print Ex-Jeans Bag yang telah dirancangkan di tahap 

Persiapan 
Pembuatan 

Produk 

Pemasaran 

dan Penjualan 
Evaluasi 

    6 



 
 

 

 

sebelumnya. Pengerjaan produk Ex-Jeans Bag sendiri mencapai 

waktu yang singkat dengan beberapa pekerja khusus di bidangnya. 

Cetak desain telah ditentukan sebelumnya, sehingga pengerjaan 

jeans mulai dari pemotongan, pewarnaan dan penjahitan tidak 

membutuhkan waktu lama. Pembuatan ini kurang lebih memakan 

10-14 langkah, hingga mencapai tahap selanjutnya. 

c. Tahap pemasaran dan penjualan. Dikarenakan pangsa pasar yang 

jelas yaitu kawula muda unisex, maka strategi pemasaran yang 

dilakukan diantaranya: 

 Pembagian brosur dan pamflet produk dan coupon member; 

 Kerjasama dengan distro-distro trendi; 

 Endorsement; 

 Online-selling; 

 Creative marketing; 

 Konsinyasi dan kerjasama dengan produk kreatif lainnya. 

Menyikapi tahap pemasaran dan penjualan ini sebenarnya 

terdapat banyak trik yang bisa dilakukan untuk menarik 

customer di era 2016 ini, seperti melakukan challenge hingga 

bazaar sekolah dan kampus. 

d. Tahap evaluasi 

Evaluasi merupakan tahapan krusial untuk meninjau perkembangan 

produksi, pemasaran, hingga penjualan produk. Evaluasi ini 

dilakukan ditiap akhir hari produktif, gunanya adalah untuk 

meminimalisir kesalahan yang akan terjadi kemudian hari dan 

menganalisa kemungkinan-kemungkinan minimalisir biaya dan 

untuk menyatukan aspirasi karyawan produksi untuk mencapai visi 

usaha. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 
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4.2 Jadwal Kegiatan 

Waktu pelaksanaan program PKM-K Ex-Jeans Bag ini hingga 

evaluasi diperkirakan memakan waktu 3 (tiga) hingga 4 (empat) 

bulan. Berikut disajikan perincian jadwal kegiatan tim dalam 

bentuk tabel grafik:  
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